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ABSTRAK

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai adalah upaya manusia untuk mengendalikan
hubungan timbal-balik antara sumberdaya alam dengan manusia dan segala aktifitasnya,
dengan tujuan untuk membina kelestarian dan keserasian ekosistem serta meningkatkan
kemanfaatan sumberdaya alam bagi manusia

Usaha untuk menjaga kelestarian sumberdaya alam sering kali bertentangan dengan
pemanfaatan sumberdaya tersebut

Usaha yang dapat dilakukan untuk pengendalian pemanfaatan sumberdaya alam
diantaranya adalah pembuatan suatu pemodelan yang dapat mendeteksi keadaan
sumberdaya air sehingga sejalan dengan pengelolaan Daerah Aliran Sungai yang
terpadu. Bentuk pemodelan yang ada adalah pemodelan Evapotranspirasi Potensial
(£P) dan pemodelan Kesetimbangan Air.

Pemodelan tersebut dilakukan berdasarkan data curah hujan, dan suhu yang pada
akhirnya dapat digunakan untuk mengetahui adanya perubahan tataguna lahan dan

kesetimbangan air. Sebagai wilayah study dipilith Daerah Aliran Sungai Citarum.
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ABSTRACT

Management of drainage basin is effort of human being to control the mutual relation
among between natural resources with the human being and all activity, as a mean to
construct the continuity and compatibility ecosystem and also improve the natural

benefit resources to human being

Effort to take care of the natural continuity resources frequently oppose against the the
exploiting resources

Effort able to be conducted for the operation of natural exploiting resources among
others is making of a modeling able to detect the situation resources irrigate so that in
line with inwrought drainage basin management. Form the existing modeling is

Evapotranspirasi Potential Modeling (Balance EP) And Irrigate Modeling
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan sumber kehidupan manusia dan mahluk hidup lainnya. Meskipun jumlah
air di permukaan bumi relatif tetap sesuai dengan siklus hidrologinya, akan tetapi sering
terjadi peristiwa kekurangan air pada saat kemarau dan kelebihan air pada saat
penghujan .

Dalam siklusnya, air yang berada di laut, di sungai, dan daratan akan menguap melalui
proses evaporasi dan transpirasi ke atmosfer dan akan kembali ke bumi sebagai curah
hujan. Setelah mencapai bumi, sebagian air akan meresap ke dalam tanah menjadi air
tanah dan sebagian lagi berada di permukaan tanah. Air permukaan yang mengalir
maupun tergenang dan sebagian air yang berada di bawah permukaan tanah akan
terkumpul dan membentuk suatu aliran yang menuju ke tempat yang lebih rendah dan
berakhir di laut. Proses perjalanan air tersebut terjadi dalam suatu rangkaian komponen

siklus hidrologis yang membentuk sistem Daerah Aliran Sungai (DAS).

Perubahan tataguna lahan yang terjadi pada suatu DAS dapat mempengaruhi siklus
hidrologis yang dapat berpengaruh terhadap ekosistem suatu DAS. Oleh karena itu
siklus hidrologis pada suatu DAS seyogianya diupayakan untuk tetap bersifat permanen
agar ekosistem DAS tetap terjaga keseimbangannya pada daerah dimana DAS tersebut

berada.

1.2 Perumusan Masalah

Aktivitas manusia seperti penebangan pohon, merubah fungsi lahan, dan pembuangan
sampah, dan lain-lainnya dapat menyebabkan ketidakseimbangan di ekosistem DAS.
Pengelolaan DAS adalah upaya manusia didalam mengendalikan hubungan timbal balik
di antara sumberdaya alam dengan manusia dan segala aktifitasnya, dengan tujuan

membina kelestarian dan keserasian ekosistem serta meningkatkan kemanfaatan
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sumberdaya alam untuk manusia (Surat Keputusan Menteri Pertanian No
251/Kpts/Um/4/1979). Tetapi sering kali upaya untuk menjaga kelestarian sumberdaya

bertentangan dengan upaya pengoptimalan sumberdaya tersebut.

Pertentangan kepentingan tersebut menyebabkan diperlukannya suatu pemodelan yang
dapat mendeteksi keadaan sumberdaya air sehingga sejalan dengan pengelolaan DAS
yang terpadu. Salah satu bentuk pemodelan yang ada adalah pemodelan
Evapotranspirasi Potensial (EP) dan pemodelan Kesetimbangan Air. Untuk itulah pada
penelitian ini dilakukan penerapan model tersebut di atas dalam upaya perencanaan

pengelolaan potensi sumberdaya air dengan tetap memperhatikan kelestariannya.

1.3 Tujuan dan Sasaran

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perubahan tataguna lahan yang
digunakan untuk mendeteksi kesetimbangan air berdasarkan data curah hujan, dan suhu
dengan menggunakan pemodelan Evapotranspirasi Potensial dan Kesetimbangan Air
pada suatu DAS.

Sedangkan sasaran yang ingin dicapai adalah:
= Mengetahui evapotranspirasi potensial dan aktual pada tahun 1994 dan 2000 di
DAS Citarum.
= Mengetahui kesetimbangan air pada tahun 1994 dan 2000 di DAS Citarum.
= Melihat pengaruh perubahan tataguna lahan pada perubahan kesetimbangan air
di DAS Citarum,

1.4 Batasan Masalah

Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian hanya pada tahap penerapan model yang pernah dilakukan
sebelumnya sebagai bahan kajian secara global.
2. Kesetimbangan air pada penelitian ini merupakan kesetimbangan air permukaan.
3. Wilayah study dipilih sebagian DAS Citarum, yaitu ruas wilayah hulu sampai
dengan waduk Jatiluhur.
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1.5 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang dilakukan adalah kombinasi antara pengamatan di lapangan

dengan interpretasi serta pengolahan di laboratorium, yang secara garis besar kegiatan

dapat diilustrasikan seperti pada Gambar 1.1 :

1.

Pengolahan citra Landsat TM 1994 dan 2000 untuk menghasilkan data tata guna
lahan DAS Citarum,
Pemantauan perubahan tata guna lahan vyang terjadi selama selang waktu

tersebut.

3. Penghitungan Evapotranspirasi Potensial (EP) dengan menggunakan data suhu.

Pembuatan data Water Holding Capacity (WC) berdasarkan data tataguna lahan.
Penghitungan Evapotranspirasi Aktual (EA) untuk menentukan kesetimbangan
air dengan menggunakan data curah hujan, EP, dan WC.

Analisis dampak perubahan tataguna lahan dengan perubahan kesetimbahgan air.
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Gambar 1.1 Alur Kegiatan Penelitian



1.6 Sistematika Penulisan Laporan

Sistematika penulisan laporan penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut :

BAB1

BAB I

BAB Il

BAB 1V

BABV
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PENDAHULUAN
Merupakan uraian tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan sasaran penelitian serta batasan masalah dan sistematika

pembahasan.

KESETIMBANGAN AIR DAERAH ALIRAN SUNGAI
Berisikan tinjanan pustaka dan dasar theori tentang pengertian dan
Kesetimbangan Air di Daerah Aliran Sungai (DAS).

PELAKSANAAN PENELITIAN

Merupakan uraian tentang lokasi penelitian , tata cara mendapatkan data
yang digunakan penelitian serta pengolahan data berdasarkan model yang
digunakan.

HASIL DAN ANALISIS DATA
Merupakan uraian tentang hasil penelitian atau pengamatan lapangan
maupun pengamatan laboratorium, yang berkaitan dengan sasaran

penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berisikan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan saran yang dapat

disampaikan berdasarkan hasil analisis yang dilakukan.





